
• Meski penjualan GJTL meningkat sejak tahun

2020 (CAGR 13,05%), GJTL rugi pada tahun

2022 karena beban bahan baku dan 

transportasi meningkat sebesar 15,7% dan 

56,9%.

• Kerugian GJTL juga terpengaruh oleh 

peningkatan kerugian kurs mata uang asing

sebesar 251,06% terutama mata uang USD. 

Pada kuartal I 2023, mata uang rupiah 

menguat sehingga kurs konversi mata uang 

asing berpotensi lebih rendah pada periode

waktu tersebut.

• Turunnya harga bahan baku perseroan dapat

meningkatkan margin GJTL karena

sebelumnya telah meningkatkan harga jual

produk. 
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GJTL merupakan perusahaan

manufaktur produk berbahan

dasar karet seperti ban yang 

digunakan kendaraan bermotor.
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Manufaktur produk
berbahan dasar karet



Pandangan di atas merupakan pandangan dari PanenSAHAM, bukan ajakan

membeli dan menjual. Semua keputusan ada di tangan investor. Tujuan

pandangan investasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan bukanlah

rekomendasi untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain 

yang memiliki hubungan dengan transaksi di pasar modal. Investasi saham

memiliki resiko dan imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk

mempelajari sebelum mengambil keputusan. 
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• https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/keterbukaan-informasi/
• https://www.gt-tires.com/indonesia/

https://www.youtube.com/c/KomunitasPanenSaham
https://www.facebook.com/panensaham
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